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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angka perceraian di Indonesia terus meningkat di setiap tahun. Menurut 

laporan dari Biro Pusat Statistik Indonesia yang dirilis tahun 2023, angka perceraian 

di tahun 2022 mencapai angka tertinggi dalam enam tahun terakhir. Pada tahun 

2022, jumlah perceraian mencapai 516.334 kasus, meningkat dari 447.743 kasus 

pada tahun 2021 dan 291.677 kasus pada tahun 2020. Pada tahun 2021, menurut 

data yang diterbitkan oleh BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional) sekitar 4,79% dari keluarga yang terdaftar di Indonesia, atau 

sekitar 3.172.498 keluarga mengalami konflik perceraian. Angka ini bahkan 

mencapai 28% dari total peristiwa pernikahan, menjadikannya angka tertinggi di 

wilayah Asia Afrika (Risna, 2022). 

Tingginya tingkat perceraian memiliki dampak yang signifikan pada anak-

anak yang terlibat dalam situasi perceraian orang tua. Sesuai dengan pernyataan 

yang diungkapkan oleh Gunarsa, perceraian dianggap sebagai pengalaman yang 

menyakitkan dan traumatis bagi anak yang terlibat dalam rumah tangga tersebut 

(Sembiring, Muhazir, & Maharani, 2022). Menurut Kirk (2002) dampak dari 

perceraian orang tua pada individu yang dewasa tidak hanya terkait dengan masalah 

seperti prestasi sekolah, agresi, atau pergaulan bebas, tetapi lebih kepada 

kompetensi dalam hubungan individu itu sendiri, yang kemudian dapat 
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memengaruhi kesuksesan atau kegagalan hubungan anak dengan lawan jenis di 

masa dewasa.  

Dalam penelitian yang dilakukan Ariani (2019), ditemukan bahwa perceraian 

orang tua dapat menyebabkan anak-anak mengalami kurangnya kepercayaan 

terhadap pasangan ketika memasuki usia dewasa. Di samping itu, setelah perceraian, 

kemungkinan besar hubungan antara orang tua dan anak akan mengalami gangguan 

dan memberikan dampak ketika individu tersebut membangun hubungan romantis 

saat dewasa awal (Fatah, 2020). Menurut Sihombing (2020) hubungan romantis 

yang dijalani oleh individu dewasa awal dengan orang tua bercerai dapat menjadi 

lebih rumit karena individu tersebut takut untuk ditolak, dan tingkat 

kepercayaannya yang rendah terhadap pasangan seringkali menjadi penghalang 

untuk hubungan ke tingkat yang lebih dalam.  

Pengalaman orang tua yang bercerai seringkali membuat individu merasa 

kurang percaya diri untuk mengambil komitmen pada tahap yang lebih serius, 

seperti pernikahan (Azra, 2017). Hal ini dikarenakan saat membentuk ikatan 

dengan pasangan, individu tersebut mungkin akan menjadi menghindar atau cemas; 

individu tersebut kemungkinan akan menunjukkan ketidaknyamanan dalam 

membuka diri atau bergantung pada orang lain; dan rasa takut akan ditinggalkan 

oleh pasangan juga bisa muncul (Shazra & Riyaz 2022). Dampak perceraian ini 

bisa berlanjut hingga usia dewasa dan mengakibatkan kesulitan dalam hubungan 

saat memasuki usia dewasa awal (Sihombing, 2020).  
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Hurlock (2003) mengindikasikan bahwa periode awal dewasa berlangsung 

dari sekitar usia 18 hingga 40 tahun. Tahap awal dewasa berhubungan dengan 

pertentangan antara kebutuhan akan kedekatan dan keterisoliran (intimacy vs. 

isolation). Selama periode ini, individu dihadapkan pada tantangan untuk 

membentuk hubungan interpersonal yang signifikan, baik dalam bentuk 

persahabatan maupun hubungan romantis dengan lawan jenis, seperti yang 

diperkenalkan oleh Erikson (dalam Santrock, 2011).  

Menurut Farahdilla dan Indrijati (2022), salah satu penghalang individu 

dalam membangun komitmen romantis dan memenuhi tugas perkembangannya 

sebagai dewasa awal adalah pengalaman perceraian orang tua. Orang tua yang 

bercerai cenderung memengaruhi pandangan individu terhadap pernikahan, yang 

seringkali berdampak pada komitmen yang lebih rendah terhadap hubungan 

romantis saat ini dan juga memengaruhi kualitas hubungan individu tersebut (Cui 

& Fincham, 2010).  

Dalam studi yang dilakukan oleh Wallerstein dan Lewis (2004), disimpulkan 

bahwa dampak negatif perceraian orang tua dapat menghambat kemampuan 

individu dalam mengekspresikan cinta dalam hubungan yang langgeng dan 

berkomitmen, hal ini disebabkan karena individu yang berada dalam lingkup 

perceraian orang tua tidak memiliki gambaran yang baik mengenai hubungan 

romantis yang stabil antara pria dan wanita sehingga menghambat perkembangan 

individu tersebut. Meskipun individu tersebut memiliki hubungan yang harmonis 
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dan langgeng, rasa takutnya akan komitmennya tidak akan hilang (Wallerstein & 

Lewis, 2004).  

Matic (2020) menjelaskan bahwa ketika mengalami perceraian orang tua dan 

kehilangan yang menyakitkan, maka seseorang akan merasakan kecemasan yang 

berasal dari ketakutan akan kehilangan atau ditinggal. Lebih lanjut menurut Matic 

(2020) fear of intimacy muncul karena adanya ketakutan individu untuk mengalami 

perpisahan kembali, yang mengarah pada kecenderungan untuk menghindari 

kedekatan emosional dengan pasangan. Menurut Hood (dalam Kurniawan & 

Kusumaningrum, 2023), fear of intimacy bisa muncul karena kekurangan dukungan, 

kedekatan, dan hubungan romantis yang berkualitas di lingkungan keluarga, yang 

berpotensi memberikan dampak negatif pada anak-anak dalam keluarga tersebut, 

terutama dalam aspek kepercayaan, harga diri, pengendalian diri, dan penyesuaian 

diri, yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat fear of intimacy yang tinggi. 

Temuan tersebut diperkuat oleh beberapa studi lain. Misalnya, Jacquet dan 

Surra (2001) yang menemukan bahwa perceraian orang tua dapat menyebabkan 

fear of intimacy dan kurangnya kepercayaan. Anak-anak dari keluarga yang 

bercerai juga diketahui lebih mungkin mengalami fear of intimacy (de Castro-Bofill, 

Barrameda, Dadivas, Panganiban, & San Jose, 2016). Hasil penelitian Devirianty 

(2014) juga menunjukkan bahwa peserta dari latar belakang keluarga bercerai 

cenderung memiliki tingkat fear of intimacy yang lebih tinggi.  

Fear of intimacy, atau ketakutan akan keintiman, dapat dijelaskan sebagai 

kemampuan terbatas seseorang untuk terlibat dalam pertukaran pikiran dan 
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perasaan yang mendalam dengan individu lain yang mereka hargai (Descutner & 

Thelen, 1991). Istilah fear of intimacy atau dikenal sebagai intimacy avoidance 

merujuk pada ketidaknyamanan dalam membina hubungan emosional yang erat 

atau berinteraksi secara fisik dengan individu lainnya (O’Connell, Gelgoot, 

Grunberg, Schinazi, Da Costa, Dennis, Rosberger, & Zelkowitz, 2021). Descutner 

dan Thelen, 1991 menyatakan bahwa ada 3 aspek dalam fear of intimacy individu 

yaitu: content yaitu komunikasi informasi pribadi, emotional valence yaitu perasaan 

kuat tentang informasi pribadi yang dipertukarkan; dan vulnerability yaitu 

penghargaan yang tinggi terhadap individu yang intim. Menurut Descutner dan 

Thelen (1991) jika ketiga komponen tersebut gagal dipenuhi oleh individu, maka 

individu tersebut dikatakan memiliki fear of intimacy  

Fear of intimacy juga muncul karena gaya pengasuhan pada anak yang tidak 

konsisten setelah perceraian sehingga memengaruhi cara anak melihat hubungan 

dengan orang lain dan menghambat perkembangan hubungan intim (Fatah & 

Hartini, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Phillips, Wilmoth, Wall, Peterson, 

Buckley, dan Phillips (2013) menemukan bahwa individu yang memiliki hubungan 

yang hangat dan peduli dengan setidaknya satu orang tua secara signifikan lebih 

kecil kemungkinannya untuk menderita fear of intimacy.  

Studi yang dilakukan oleh Thelen, Wal, Thomas, dan Harmon (2000) 

menunjukkan bahwa tingkat ketakutan terhadap keintiman (fear of intimacy) dalam 

setiap pasangan berkorelasi secara signifikan, yang mengindikasikan bahwa subjek 

lebih mungkin untuk berpacaran dengan seseorang yang memiliki tingkat fear of 
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intimacy yang sama. Pasangan yang mengalami fear of intimacy tidak dapat 

mengekspresikan emosi mereka karena mereka selalu khawatir terhadap konflik 

emosional yang melibatkan keintiman (Besharat, Naghshineh, Ganji, & 

Tavalaeyan, 2014)  

Penelitian yang dilakukan oleh Traeen dan Sorensen (2000) juga menyatakan 

bahwa individu-individu dengan fear of intimacy terlibat dalam tingkat pergantian 

pasangan yang tinggi sebagai cara untuk menghindari keintiman yang berkelanjutan 

dan potensi penolakan. Hal ini akan memicu individu tersebut  untuk mencari afeksi 

di tempat-tempat yang tidak biasa, menentukan pilihan yang impulsif dan merusak, 

bertahan dengan pasangan yang eksploitatif, melakukan pergaulan bebas demi 

mencari afeksi, menerima semua orang, atau mengisolasi diri dari kontak intim 

serta mengatasnamakan perceraian orang tua sebagai alasan dari semua hal yang 

dilakukan (Wallerstein & Lewis, 2004).   

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Fear Of Intimacy Pada Dewasa 

Awal Yang Orang Tuanya Bercerai” 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan penelitian yang diajukan dalam studi ini adalah menggambarkan 

bagaimana fear of intimacy pada dewasa awal yang orang tuanya orang tua bercerai? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan perumusan masalah yang diajukan, tujuan penelitian 

ini adalah untuk memahami bagaimana gambaran fear of intimacy pada dewasa 

awal yang orang tuanya orang tua bercerai. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang dan tujuan penelitian, peneliti berharap studi 

ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut 

termasuk:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dalam pengembangan ilmu, khususnya dalam bidang psikologi klinis dan 

perkembangan yang terkait dengan fenomena fear of intimacy. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan yang berguna bagi responden sehingga fear of intimacy tidak 

memiliki dampak yang negatif pada kehidupan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai gambaran fear of intimacy pada dewasa 

awal yang mengalami perceraian orang tua. 
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E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai fear of intimacy oleh 

peneliti dari Indonesia dan luar negeri. Adapun penelitian-penelitian gambaran fear 

of intimacy pada dewasa awal yang orang tuanya bercerai adalah sebagai berikut: 

Studi pertama berjudul "Perbedaan Fear Of Intimacy Berdasarkan Gaya 

Kelekatan Romantis Dewasa Pada Dewasa Awal Dengan Orang Tua Bercerai" oleh 

Farahdilla & Indrijati pada tahun 2022, bertujuan untuk mengeksplorasi perbedaan 

dalam fear of intimacy berdasarkan gaya kelekatan romantis pada individu dewasa 

awal yang orang tuanya bercerai. Penelitian ini melibatkan 191 partisipan dewasa 

awal yang mengalami perceraian orang tua. Analisis hasil menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam tingkat fear of intimacy berdasarkan gaya kelekatan 

romantis pada dewasa awal yang orang tuanya bercerai (p=0,000 < 0,05). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farahdilla & Indrijati, perbedaan 

terletak pada penggunaan gaya kelekatan romantis sebagai variabel pemisah untuk 

membedakan tingkat fear of intimacy di antara individu dewasa awal yang orang 

tuanya bercerai. Namun, dalam penelitian ini, peneliti tidak memasukkan variabel 

pemisah yang serupa. 

Penelitian kedua berjudul “Parental rejection and fear of intimacy in the 

United States and Guatemala: Context and culture matter” yang dilakukan oleh 

Ashdown, Brown, Faherty dan Camden pada tahun 2020. Tujuan studi ini adalah 

untuk mengeksplorasi hubungan antara Teori IPAR, IRA, dan FOI dengan melihat 

apakah kenangan penerimaan atau penolakan orang tua pada masa kanak-kanak 
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dapat memengaruhi tingkat FOI seseorang saat ini. Studi ini melibatkan 196 

partisipan dari dua negara, yaitu Guatemala dan Amerika Serikat, termasuk 

mahasiswa universitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan yang 

dirasakan dari ibu terkait dengan kecemasan dalam hubungan interpersonal, 

sementara penerimaan atau penolakan dari ayah terkait dengan penyesuaian 

psikologis yang buruk. Namun, hanya di Amerika Serikat, penolakan dari ibu dan 

ayah terkait dengan rasa takut terhadap kedekatan. Studi juga menunjukkan bahwa 

penolakan yang dirasakan dari kedua orang tua dapat memengaruhi tingkat FOI 

melalui penyesuaian psikologis yang buruk di Amerika Serikat. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Brien K. Ashdown, Carrie M. 

Brown, Amanda N. Faherty, dan Abigail A. Camden terletak pada penggunaan 

variabel parental rejection dan fear of intimacy, serta subjek penelitian yang 

melibatkan 196 mahasiswa dari Guatemala. Sementara itu, penelitian ini fokus pada 

variabel fear of intimacy dan melibatkan subjek dewasa awal yang memiliki 

pengalaman orang tua bercerai. 

Penelitian ketiga berjudul “Alexithymia, Fear of Intimacy, and Relationship 

Satisfaction” Lyvers, Pickett, Needham, dan Thorberg pada tahun 2021. Sebanyak 

158 orang dewasa (52% wanita dan 48% pria) yang sedang menjalin hubungan 

pasangan selama 1-19 tahun telah diteliti menggunakan model mediasi ganda. 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji hipotesis bahwa kepuasan hubungan yang 

rendah yang dilaporkan oleh individu yang mengalami aleksitimia dapat dijelaskan 

oleh rasa takut akan kedekatan, ikatan yang tidak aman, dan afek negatif, setelah 
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memperhitungkan faktor lain yang berkaitan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat mediasi antara rasa fear of intimacy dan afek negatif dengan kepuasan 

hubungan yang rendah pada orang yang mengalami aleksitimia. Hal ini 

menyarankan bahwa faktor-faktor ini perlu diperhatikan secara khusus oleh klinisi 

yang bekerja dengan klien aleksitimia dalam terapi pasangan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan variabel terikat yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan 

Michael Lyvers, Louisa Pickett, Katarina Needham, dan Fred Arne Thorberg, 

membahas faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan hubungan pada orang 

dewasa yang mengalami aleksitimia, dengan memperhatikan variabel seperti fear 

of Intimacy dengan subjek 158 orang dewasa yang sedang menjalin hubungan 

pasangan selama 1-19 tahun. Sedangkan, pada penelitian ini peneliti meneliti 

gambaran fear of intimacy pada dewasa awal dengan orang tua bercerai. 

Penelitian ke-empat berjudul “Fear of Intimacy dalam Hubungan Romantis 

pada Wanita Dewasa Awal dari Orangtua yang Bercerai” oleh Arifin pada tahun 

2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana wanita dewasa 

awal yang memiliki orang tua bercerai mengalami fear of intimacy dalam konteks 

hubungan romantis. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus 

intrinsik, penelitian melibatkan tiga wanita dewasa awal yang memiliki pengalaman 

orang tua bercerai dan sedang atau pernah menjalin hubungan romantis. Tujuan 

utamanya adalah memahami persepsi terhadap perceraian orang tua dan dampaknya 

terhadap manifestasi fear of intimacy dalam hubungan romantis mereka. Hasilnya 
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menunjukkan bahwa persepsi terhadap perceraian orang tua mempengaruhi 

perkembangan fear of intimacy dalam hubungan romantis, dengan munculnya 

ketakutan akan kehilangan orang lain dan kehilangan diri sendiri. Subjek-subjek 

cenderung enggan untuk berbagi informasi pribadi dan menunjukkan 

ketidaknyamanan terhadap ketergantungan pada pasangan, meskipun bentuk fear 

of intimacy yang dialami oleh masing-masing subjek berbeda-beda. 

Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada 

perbedaan subjek yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Intan Syahputri 

Arifin menggunakan subjek dengan jenis kelamin wanita saja. Sedangkan, pada 

penelitian ini peneliti meneliti gambaran fear of intimacy pada dewasa awal dengan 

orang tua bercerai tidak mengarah ke hanya satu jenis kelamin. 

Penelitian ke-lima berjudul “Fear Of Intimacy Dalam Hubungan Romantis 

Pada Dewasa Awal Yang Orangtuanya Bercerai Karena Perselingkuhan” oleh 

Aulia pada tahun 2018, menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan dua 

laki-laki dan dua perempuan sebagai partisipan. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara kualitatif dengan panduan umum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap perselingkuhan dan perceraian memiliki 

dampak yang berbeda terhadap perkembangan fear of intimacy, di mana perempuan 

cenderung mengalami fear of intimacy akibat persepsi mereka terhadap 

perselingkuhan, sementara laki-laki cenderung kurang peduli terhadap konflik 

orang tua mereka. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

subjek dan metode penelitian. Pada penelitian yang dilakukan Fadilla M Aulia 

menggunakan subjek dengan orangtuanya bercerai karena perselingkuhan dan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan, pada penelitian ini peneliti meneliti 

gambaran fear of intimacy pada dewasa awal dengan orang tua bercerai tidak 

mengarah ke hanya satu penyebab saja, dan menggunakan metode penelitian 

kuantitif. 

Penelitian ke-enam berjudul “Gambaran Fear Of Intimacy Pada Dewasa 

Awal Yang Pernah Mengalami Kekerasan Dalam Hubungan” oleh Lezida, Afriyeni, 

Amenike, Rahayuningsih, dan Sari pada tahun 2023.  Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat gambaran fear of intimacy pada dewasa awal yang pernah mengalami 

kekerasan dalam hubungan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan sampel sebanyak 109 orang dewasa awal melalui teknik 

purposive sampling. asil penelitian menunjukkan bahwa tingkat fear of intimacy 

pada dewasa awal yang pernah mengalami kekerasan dalam hubungan di Kota 

Padang berada pada kategori tinggi yaitu 69 orang. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada perbedaan 

variabel penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ice Lezida, Nelia Afriyeni, 

Diny Amenike, Tri Rahayuningsih, dan Liliyana Sari menggunakan subjek dengan 

dewasa awal yang pernah mengalami kekerasan dalam hubungan. Sedangkan, pada 

penelitian ini peneliti meneliti gambaran fear of intimacy pada dewasa awal dengan 

orang tua bercerai. 
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Penelitian ke-tujuh berjudul “Pengaruh Self-Esteem Terhadap Fear Of 

Intimacy Pada Wanita Dewasa Awal Yang Memiliki Orang Tua Bercerai” oleh 

Saputri pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya 

pengaruh self-esteem terhadap fear of intimacy pada wanita dewasa awal yang 

memiliki orang tua bercerai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian survei. Pengambilan data dilakukan di seluruh Indonesia. 

Sampel penelitian berjumlah 220 responden dengan kriteria yaitu wanita berusia 

20-30 tahun yang memiliki orang tua bercerai dan berdomisili di Indonesia. 

Instrumen yang digunakan yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dengan nilai 

reliabilitas α=0,861 dan Fear of Intimacy Scale (FIS) dengan nilai reliabilitas 

α=0,934. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dapat memengaruhi fear of intimacy 

pada wanita dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai sebesar 15,4%. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel yang 

digunakan. Penelitian oleh Saputri menggunakan self-esteem sebagai variabel 

bebas, sementara penelitian ini meneliti gambaran fear of intimacy pada dewasa 

awal yang orang tuanya bercerai tanpa adanya variabel bebas tertentu.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada hingga saat ini, belum terdapat studi 

yang secara menginvestigasi gambaran fear of intimacy pada dewasa awal yang 

orang tuanya bercerai. Oleh karena itu, keabsahan penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan karena mengisi celah pengetahuan yang belum terpenuhi 

dalam literatur yang ada.
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